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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk kandang sapi 

dan kalium terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat (Solanum Lycopersicum. L). 

Penilitian ini di laksanakan selama 3 bulan, dimulai dari bulan Januari 2021 sampai Maret 

2021 di lahan Percobaan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Muhammadiyah 

Bengkulu pada ketinggian ±51 m dpl. Menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 

faktorial dengan 2 faktor yaitu : faktor pertama pupuk kandang sapi K1 : 5 ton/ha, K2 : 10 

ton/ha, K3 : 15 ton/ha, K4 : 20 ton/ha. Sedangkan faktor kedua pupuk kalium (Kcl) P : 

Kontrol, P1 : 200 kg/ha, P2 : 225 kg/ha. Masing-masing di ulang sebanyak 3 kali sehingga 

di peroleh 36 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan terdapat 4 tanaman sehingga di 

peroleh 144 tanaman.. Hasil data di analisis menggunakan sidik ragam dan apabila berbeda 

nyata di lakukan uji lanjut Duncan᾽s mutiple range test (DMRT) taraf 5%. Hasil penilitian 

menunjukan pupuk kandang sapi berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman 14, 

dan 28 hst, jumlah cabang 28 hst, diameter batang 14,28 dan 42 hst dan berat buah. 

Perlakuan pupuk Kcl berbeda sangat nyata terhadap jumlah bunga, jumlah buah, dan berat 

buah. Dan terdapat interaksi antara pupuk kandang sapi dan Kcl pada diameter batang 42 

hst.  

Kata kunci : Tomat, Kandang Sapi dan Kcl 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang  

 Tanaman tomat (Solanum 

lycopersicum L.) merupakan tanaman 

yang banyak diminati dikarenakan 

mempunyai rasa asam dan manis. Tomat 

banyak digunakan hampir disemua 

masakan, bahan baku industri makanan 

dan kosmetik. 

Tomat juga bisa dimanfaatkan 

sebagai obat-obatan karena mengandung 

gizi yang lengkap dan bermanfaat buat 

kesehatan, seperti mencegah penyakit 

kanker, paruparu, kanker rahim, tumor 

pankreas dan kanker prostat (Maryanto 

dan Rahmi, 2015). 

Tomat mengandung zat lycopen 

cukup tinggi yang merupakan penyebab 
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tomat berwarna merah, seperti 

betakaroten, lycopen termasuk kedalam 

golongan karotenoid. Zat lycopen 

berkhasiat untuk mencegah dan mengobati 

berbagai macam penyakit tersebut di atas 

(Cahyono, 2008). 

Menurut Badan Pusat Statistik 

(2017), produksi tomat di Indonesia pada 

tahun 2013 sebesar 992.780 ton, pada 

tahun 2014 sebesar 915.987 ton, pada 

tahun 2015 sebesar 877.792 ton, pada 

tahun 2016 sebesar 883.233 ton, dan pada 

tahun 2017 sebesar 962.845 ton. 

Sedangkan Badan Pusat Statistik 

Bengkulu, (2014- 2018), produksi 

tanaman tomat di Bengkulu pada tahun 

2014 sebesar 23.494 ton,  tahun 2015  

sebesar  21.083 ton,  tahun 2016 sebesar 

22.459 ton, pada tahun 2017 sebesar 

18.545 ton dan pada tahun 2018 produksi 

tanaman tomat yaitu 18,283 ton. 

Berdasarkan data produksi di atas 

terlihat adanya penurunann. Oleh karena 

itu, diperlukan usaha peningkatan 

produksi, diantaranya pemberian pupuk 

organik dan anorganik. Penggunaan 

pupuk organik merupakan satu perioritas 

dalam pertumbuhan tomat, dimana 

melalui pupuk organik dapat berperan 

sebagai bahan pembenah tanah. 

Suwahyono (2011), menyatakan bahwa 

pemberian pupuk organik pada tanaman 

tomat dapat meningkatkan produktivitas 

tanah serta memperbaiki sifat kimia, fisika 

dan biologi tanah. Penambahan pupuk 

organik membuat tanah menjadi lebih 

kaya akan bahan organik, dimana hal 

tersebut akan mempengaruhi aktivitas 

mikroorganisme tanah dalam 

mendekomposisi bahan organik tanah dan 

kecepatan pelepasan hara tanah, sehingga 

unsur hara menjadi tersedia untuk 

pertumbuhan tanaman.  

Salah satu pupuk organik padat 

yang mudah untuk digunakan dan efektif 

dalam menyediakan unsur hara tanaman 

adalah pupuk kandang sapi. Kadar serat 

yang tinggi pada pupuk ini menjadikan 

C/N rasio onya cukup tinggi, dengan 

kandungan unsur hara makro 0,5 % N; 

0,25 % P2O5; 0,5 % K2O, serta unsur 

hara mikro lainnya (Parnata, 2010). 

Menurut Sahera et al., (2012),  

menyatakan bahwa pupuk kandang 

kotoran sapi 10 ton/ha dapat 

menghasilkan produksi tomat sebesar 

49,11 ton/ha. 

Pemberian pupuk anorganik dapat 

dikombinasikan dengan pupuk organik, 

seperti pupuk kalium, seperti pupuk KCl.  

Pupuk kalium dalam bentuk KCl dapat 

membantu memperkuat jaringan tanaman 
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serta mempertebal dinding sel epidermis 

sehingga mampu meningkatkan ketahanan 

tanaman terhadap serangan patogen secara 

mekanis (Nurhayati, 2008).  

Kalium memegang peranan 

penting dalam metabolisme tanaman 

membantu pembentukan protein, 

karbohidrat, aktivitas enzim, regulasi, 

osmotik, efisiensi penggunaan air 

translokasi, merangsang perkembangan 

akar dan meningkatkan ukuran buah, 

meningkatkan transportasi gula dan asam 

ke organ penyimpanan (Marsono dan 

Sigit, 2001) 

Tanaman tomat menyerap unsur 

Kalium dalam jumlah yang banyak, 

berkisar antara 1-5%dari bobot kering 

tanaman (Chen dan Gabelman, 2000) 

Menurut Anies dan Rosyidah (2016), 

peningkatan dosis kalium secara nyata 

dapat meningkatkan kandungan klorofil 

daun, mempercepat umur berbunga, 

meningkatkan jumlah bunga dan 

mempercepat umur panen tanaman tomat, 

Tetapi pada umumnya dosis pupuk KCl 

yang optimal untuk tanaman tomat adalah  

225 kg/Ha. 

Berdasarkan permasalahan di atas 

perlu dilakukan penelitian tentang ‘’ 

Pengaruh pemberian pupuk potoran sapi 

dan kalium terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman tomat ‘’ 

Tujuan Penelitian  

1

. 

Untuk mengetahui pengaruh 

interaksi antara pupuk kandang sapi 

dan pupuk kalium terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman 

tomat (Solanum lycopersicum L.) 

2

. 

Untuk mengetahui pengaruh pupuk 

kandang sapi terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman tomat (Solanum 

lycopersicum L.) 

3 Untuk mengetahui pengaruh pupuk 

kalium terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman tomat (Solanum 

lycopersicum L.) 

 

Hipotesis  

1

. 

Adanya pengaruh interaksi antara 

pupuk kandang sapi dan pupuk kalium 

terhadap pertumbuhan dan hasil 

produksi tanaman tomat (Solanum 

lycopersicum L.) 

2

. 

Pupuk kandang sapi berpengaruh 

nyata terhadap pertumuhan dan hasil 

tanaman tomat (Solanum 

lycopersicum L.) 

3

. 

Pupuk kalium berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman tomat (Solanum 

lycopersicum L.) 

 



 
 
 
 
 
 

Jurnal Agribis Vol 15, No 2, Juli 2022                                                         2022 

TINJAUAN PUSTAKA 

Sistematika Tanaman Tomat 

 Tanaman tomat dimasukkan ke 

dalam kelas Dicotyledonae atau 

tumbuhan berkeping dua. Secara 

lengkap klasifikasi tanaman tomat 

menurut (Nurhayati, 2012) adalah 

sebagai berikut:  

Kingdom : Plante 

Divisi : Spermatophyta  

Kelas : Dicotyledonae 

Ordo : Tubiflorae 

Famili : Solanaceae 

Genus : Lycopersicum  

Spesies    Lycopersicum   

esculentum L. 

 

 

Morfologi Tanaman Tomat 

 Tanaman tomat (Solanum 

Lycopersicm L)  memiliki akar tunggang 

yang tumbuh menembus ke dalam tanah 

dan akar serabut yang tumbuh menyebar 

ke arah samping.( Karya Tani, 2009). 

 Batang tanaman tomat berbentuk 

persegi empat hingga bulat, berstruktur 

lunak, bewarna hjau, berbulu dan diantara 

bulu-bulu tersebut terdapat kelenjar. Ruas-

ruas batang mengalami penebalan dan 

pada ruas bagiab bawah bermunculan 

(Pardosi, 2014).  

 Daun tomat berwarna hijau yang  

panjangnya sekitar 20-30 cm. Daun tomat 

ini tumbuh didekat ujung dahan atau 

cabang. Sementara itu tangkai daunnya 

berbentuk bulat memanjang sekitar 7-10 

cm dan ketebalan 0,3-0,5 cm.  

 Bunga tanaman tomat tergolong 

bunga sempurna (hermaprodite), dimana 

benang sari dan kepala putik terletak pada 

bunga yang sama, ukurannya relatif kecil 

kurang lebih 2 cm. Bunganya berwarna 

kuning dan tersusun dalam satu tangkai. 

Bunga tomat tumbuh pada cabang yang 

masih muda dengan posisi menggantung 

(Lestari, 2015). 

 Buah tanaman tomat memiliki 

bentuk yang beragam tergantung dari 

varietasnnya. Buah tomat termasuk buah 

buni, berdaging, berwarna kuning atau 

merah. Buah tomat mengandung banyak 

biji yang dikelilingi oleh bahan gel yang 

memenuhi rongga buah. Biji tomat 

berbentuk pipih dan berwarna cream 

muda hingga coklat dan memiliki panjang 

2-3 mm (Wijayanti, 2012). 

Pupuk Kandang sapi 

 Pupuk kandang sapi merupakan 

pupuk yang berasal dari kotoran sapi yang 

baik untuk memperbaiki kesuburan, sifat 

fisika, kimia dan biologi tanah, 

meningkatkan unsur hara makro dan 

mikro, meningkatkan daya pegang air dan 

meningkatkan kapasitas tukar kation. 

Pupuk kandang memiliki sifat yang alami 
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dan tidak merusak tanah, menyediakan 

unsur makro (nitrogen, fosfor, kalium, 

kalsium, dan belerang) dan mikro (besi, 

seng, boron, kobalt, dan molibdenium).  

 Menurut Sutanto (2002), pupuk 

organik banyak mengandung unsur hara 

tanaman, seperti N, P, K, dan 16 unsur 

hara lainnya yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhan tanaman dan meningkatkan 

kesuburan tanah, mengurangi run-off, 

mengahasilkan produk pertanian yang 

sehat, tidak mudah rusak dan bebas dari 

residu kimia berbahaya.  

 Penggunaan pupuk kotoran sapi 

merupakan paket teknologi yang mampu 

memperbaiki lingkungan tanah, sehingga 

mampu memberikan suplay unsur hara 

makro dan mikro bahkan hormon tumbuh 

dari golongan auksin, sitokinin yang dapat 

memperbaiki kesuburan tanah dalam 

meningkatkan produksi tanaman.Auksin 

yang terdapat pada atonik bahkan dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman 

(Purbaet et al., 2018) 

Pupuk Kalium 

 Pupuk anorganik atau pupuk 

buatan adalah jenis pupuk yang di buat 

oleh pabrik dengan cara meramu dengan 

berbagai bahan kimia sehingga memiliki 

presentase kandungan hara yang tinggi, 

contohnya Kalium klorida (KCl) yang 

kandungan unsur haranya adalah 60% 

K2O. 

 Pemberian kalium ke dalam tanah 

dapat menambah jumlah kalium tersedia 

yang sangat penting dalam memacu 

pertumbuhan dan memperlancar 

terjadinya fotosintesis. Lingga dan 

Marsono (2006),  menyatakan bahwa 

fungsi utama kalium ialah membantu 

pembentukan protein dan karbohidrat. 

Kalium berperan juga dalam memperkuat 

tubuh tanaman. Tanaman yang 

kekurangan unsur kalium akan terhambat 

pertumbuhan akibat proses asimilasi 

karbon yang terganggu karena dalam 

peningkatan produks  tidak terlepas dari 

pemupukan unsur Kalium.  Menurut 

Hanifah (2005), kalium merupakan salah 

satu unsur hara essensial yang berperan 

sebagai penyusun komponen tanaman, 

seperti protoplasma, lemak, dan selulosa.). 

PELAKSANAAN PENELITIAN 

Metode 

 Penelitian ini telah dilaksanakan 

pada bulan Januari sampai dengan Maret 

2021 di kebun percobaan Fakultas 

Pertanian, Universitas Muhammadiyah 

Bengkulu. Rancangan yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Lengkap yang 

disusun secara faktorial, terdiri dari dua 

faktor dan tiga ulangan. 
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Faktor pertama adalah pupuk kandang, 

yang terdiri dari 3 taraf : 

K1 : 5 ton/ha 

K2

  

: 10 ton/ha 

K3 : 15 ton/ha 

K4 : 20 ton/ha 

 

Faktor kedua adalah pupuk Kalium , yang 

terdiri dari 4 taraf : 

P0 : Kontrol 

P1 : 200 kg/ha  

P3 : 225 kg/ha 

 

Dari kedua faktor perlakuan diatas 

diperoleh kombinasi perlakuan sebanyak 

12 kombinasi dan diulang sebanyak 3 kali 

sehingga diperoleh 36 satuan percobaan. 

Setiap satuan percobaan terdapat 4 

tanaman, sehingga diperoleh 144 unit  

tanaman. 

Model linier aditif untuk 

rancangan factorial dua faktor dengan 

lingkungan RAL adalah sebagai berkut : 

           Yijk = μ + αi + βj + (αβ)ij + εij  

Keterangan : 

Yijk = Pengamatan pada satuan 

percoban yang memperoleh 

kombinasi perlakuan taraf ke-I 

dari faktor A dan taraf ke-j dari 

faktor B dan ulangan ke-k. 

 

µ          

= 

Mean populasi 

Αi         

=  

Pengaruh taraf ke-I dari faktor 

A 

Βj         Pengaruh taraf ke-j dari faktor 

= B 

(αβ)ij  

= 

Pengaruh interaksi taraf ke-i 

dari faktor A dan taraf ke-j dari 

faktor 

Εjik      

= 

pengaruh galat pada satuan 

percobaan yang memperoleh 

perlakuan taraf ke-i dari faktor 

A, taraf ke-j dari faktor B, dan 

ulangan yang ke-k 

 

Cara Kerja 

 1) Persiapan lahan; 2) Persiapan 

bibit; 3) Persiapan media tanam; 4) 

Penyemaian ; 5) Penanaman; 6) 

Pemasangan ajir; 7) Pemupukan; 8) 

Pemeliharaan; 9) Pengamatan  

Paramater Pengamatan 

 1) Tinggi tanaman; 2) Jumlah 

cabang; 3) Diameter batang; 4) Jumlah 

bunga; 5) Jumlah buah;  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman (cm) 

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman (cm) 14 

dan 28 HST ppada pemberian 

pupuk kandang sapi.. 

 

Perlakuan 

pupuk kandang 

Tinggi tanaman 

14 hst 28 hsi 

 

K1=5ton/ha  15,27   b 50,55 a 

K2=10ton/ha  22,83 a 60,11 a 

K3=15ton/ha  20,83 a 60,22 a 

K4=20ton/ha 24,27 a 67,83   b 

Ket. : Angka-angka yang diikuti oleh 

huruf yang berbeda pada kolom 

yang sama menunjukkan berbeda 

nyata dengan uji DMRT taraf 5%. 

 

 Berdasarkan uji DMRT (Duncan᾽s 

Multiple Range Test) Pengamatan tinggi 
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tanaman 14 dan 28 HST berpengaruh 

nyata terhadap perlakuan pupuk kandang 

sapi, K4 (24,27 cm) memberikan hasil 

rata-rata tertinggi di bandingkan K3 

(22,83 cm), K2 (20,83 cm) dan K1 (15,27 

cm) pada pengamatan 14 HST, pada 

pengamatan 28 HST K4 (67,83 cm) juga 

memberikan hasil rata-rata nilai tertinggi 

di bandingkan K3 (60,22 cm), K2 (60,11 

cm) dan K1 (50,55 cm). Hal ini 

dikarenakan pertambahan dosis pupuk 

kandang sapi dapat meningkatkan bahan 

organik tanah dan ketersediaan unsur hara 

sehingga berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman tomat. Menurut 

Baherta (2009), pupuk kandang berfungsi 

untuk meningkatkan tekstur tanah, agregat 

tanah, daya pegang air, kapasitas tukar 

kation, dan meningkatkan unsur hara bagi 

tanaman.  

Pada pengamatan 14, 28 dan 42 

HST tidak berpengaruh nyata terhadap 

perlakuan pupuk kalium (KCl). Hal ini 

dikarenakan penambahan dosis pupuk 

kalium yang berlebihan dapat 

mempengaruhi ketersediaan unsur hara 

lainnya yang berguna bagi tanaman, 

sehingga menekan pertumbuhan tanaman. 

penelitian Amisnaipa (2009) dan 

Sumarwoto et al, (2011) 

 

 

Jumlah cabang 

Tabel 2. Rata-rata Jumlah cabang umur 28 

HST  pada pemberian pupuk 

kandang sapi. 

 

Perlakuan pupuk 

kandang 

Jumlah cabang 

28  hst  

 

K1=5ton/ha  

  

 7,39   b 

 

K2=10ton/ha  9,39 a  

K3=15ton/ha  9,28 a  

K4=20ton/ha 9,67 a  

Ket. : Angka-angka yang diikuti oleh 

huruf yang berbeda pada kolom 

yang sama menunjukkan berbeda 

nyata dengan uji DMRT taraf 5%. 

 

 Berdasarkan uji MDRT (Duncan᾽s 

Multiple Range Test) pengamatan jumlah 

cabang 28 HST berpengaruh nyata 

terhadap perlakuan pupuk kandang sapi 

K4 (9,67 cm) memberikan hasil rata-rata 

tertinggi dibandingkan K3 (9,28 cm), K2 

(9,39 cm) dan K1 (7,39 cm). Menurut 

Sarief (1998) dalam Napitupulu et al 

(2014), menyatakan bahwa tanaman akan 

tumbuh dengan baik dan subur apabila 

unsur hara yang di butuhkan tersedia 

dalam cukup dan seimbang. Selain itu, 

pembentukan pucuk atau daun baru akan 

meningkat dengan tersediaanya nutrisi 

bagi tanaman, khususnya  N yang 

berfungsi untuk menyusun asam amino 

(protein), asam nukleat, nukleotida, dan 

klorofil pada tanaman, sehingga tanaman 

lebih hijau, mempercepat pertumbuhan 
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tanaman (tinggi tanaman,jumlah 

cabang,dan jumlah anakan) 

Menurut Melati dan Andiyani 

(2005), pupuk kandang sapi banyak 

mempunyai kadar serat yang tinggi, 

seperti selulosa. Pupuk kandang sapi  

memberikan berberapa manfaat, yaitu 

menyediakan unsur hara makro dan mikro 

bagi tanaman, menggemburkan tanah, 

memperbaiki tekstur tanah, meningkatkan 

porositas tanah  dan memudahkan 

pertumbuhan akar tanaman. 

Pada pengamatan 14, 28, dan 42 

HST tidak berbeda nyata pada perlakuan 

pupuk kCL Hal ini di karena kecukupan 

kalium juga berfungsi untuk pertahanan 

tanaman untuk memperbaiki kerusakan 

yang di timbulkan oleh patogen. Selain 

itu,  dapat dapat meningkatkan kekuatan 

dinding selnya. Pervez, H et al., (2007) 

menyatakan bahwa kadar kalium dalam 

tanaman yang cukup dapat meningkatkan 

kekuatan batang dan tangkai tanaman 

sebagain akibat menikatnya ketahanan 

tanaman. Unsur kalium pada pengamatan 

14, 26, 42 lebih diutamakan meningkatkan 

ketahanan tanaman dibanding 

pertumbuhan 

 

 

 

Diameter Batang (mm) 

 

Tabel 3.Rata-rata Diameter batang umur 

14,   28 dan 42 HST Pada 

pemberian pupuk kandang sapi. 

Perlakuan 

pupuk 

kandang sapi 

Diameter Batang 

14 hst 28 hst 42 hst 

 

K1=5ton/ha 

 

3,83 b 

 

5,93   b 

 

6,85   c   

K2=10ton/ha 4,38 ab 6,67 a 7,71   b 

K3=15ton/ha 4,52 a 6,90 a 8,22 ab 

K4=20ton/ha 4,98 a 6,84 a 8,73 ab 

Ket.: Angka-angka yang diikuti oleh huruf 

yang berbeda pada kolom yang 

sama menunjukkan berbeda nyata 

dengan uji DMRT taraf 5%. 

 

 Berdasarkan uji DMRT (Duncan᾽s 

Multiple Range Test) pengamatan 

diameter batang 14, 28, dan 42 HST 

berpengaruh nyata terhadap perlakuan 

pupuk kandang sapi K4 (4,98 mm) 

memberikan hasil rata-rata tertinggi 

dibandingkan K3 (4,52 mm), K2 (4,38 

mm) dan K1 (3,83 mm) pada pengamatan 

14 HST, pada pengamatan 28 HST K3 

(6,90 mm) memberikan hasil rata-rata 

tertinggi dibandingkan K4 (6,84 mm), K2 

(6,67 mm) dan K1 (5,93 mm), pada 

pengamatan 42 HST K4 (8,73 mm) 

memberikan hasil rata-rata tertinggi di 

bandingkan K3 (8,22 mm), K2 (7,71 mm) 

dan K1 (6,85 mm). Hal ini dikarenakan  

bahan organic bersifat multifungsi, yaitu 

mampu memperbaiki sifat fisik, kimia dan 

biologi tanah. Sumarsono dkk (2005) 
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dalam Bunyamin (2017), menyatakan 

bahwa tanaman yang diberi pupuk organik 

akan mampu memperbaiki kandungan C 

organik tanah menjadi 4,5 % lebih tinggi 

dibandingkan tanpa pupuk. pupuk 

organik.  Pupuk organik 

mengandung unsure hara nitrogen (N), 

phosphor (P), dan kalium (K) yang 

rendah, tetapi mengandung hara mikro 

yang berlimpah serta diperlukan untuk 

pertumbuhan tanaman (Kadekoh dan 

Amirudin, 2007). Khususnya pupuk 

organik (kotoran sapi, kambing dan ayam) 

dapat mendukung pertumbuhan 

Azotobacteri pada tanaman (Hermansyah, 

2013) 

 Pada pengamatan 14, 28, dan 42 

HST tidak berbeda nyata pada pupuk 

kandang sapi hal ini dikarenakan adanya 

pemberian pupuk KCl ini akan 

meningkatkan jumlah dan bobat buah 

tomat. Semua ini, terjadi karena 

pemberian pupuk KCl akan meningkatkan 

proses fotesintesis, mempengaruhi 

translokasi karbohidrat sehingga 

menghasilkan ukuran bobot buah yang 

lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Sitepu (2007) dan Aris (2016), 

bahwa  pupuk kalium yang di berikan 

tanaman pada tanaman tomat akan 

meningkatkan bobot umbi dan bobot buah 

dalam tandan. Jadi pada pengamatan 14, 

28 dan 42 lebih mengutamakan 

penambahan bobot buah dibanding 

diamter batang. 

Jumlah Bunga 

 

Tabel 4. Rata-rata jumlah bunga pada 

pemberian pupuk kCL 

Pupuk KCl Jumlah buah 

 

P0 = Kontrol 

    

 10,87   b 

P1 = 200 kg/ha     12,12   b 

P2 = 225 kg/ha 15,00 a 

Ket.: Angka-angka yang diikuti oleh huruf 

yang berbeda pada kolom yang 

sama menunjukkan berbeda nyata 

dengan uji DMRT taraf 5%. 

 

 Berdasarkan uji DMRT (Duncan᾽s 

Multiple Range Test) pengamatan jumlah 

bunga berpengaruh nyata terhadap 

perlakuan pupuk kalium (kCL), P2 (15 

buah) memberikan hasil rata-rata tertinggi 

di bandingkan P1 (12,12 buah) dan P0 

(10,87 buah) Hal ini dikarenakan dengan 

penambahan dosis pupuk KCl dapat 

meningkatkan jumlah bunga, jumlah buah 

dan berat buah. Semua ini dipengaruhi 

oleh adanya unsur hara kalium diserap 

dalam bentuk ion K+   

 Bunyamin (2017), pemberian 

kalium ke dalam tanah dapat menambah 

jumlah kalium tersedia dan  kalium ini 

penting dalam memacu pertumbuhan dan 

memperlancar terjadinya fotosintesis 

Sedangkan Lingga dan Marsono (2006) 
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bahwa fungsi utama kalium adalah 

membantu pembentukan protein dan 

karbohidrat. Kalium pun berperan dalam 

memperkuat tubuh tanaman. 

Jumlah Buah (buah)  

 

Tabel 5. Rata-rata jumlah buah pada 

pemberian pupuk KCl 

Pupuk KCl Jumlah buah 

 

P0 = Kontrol 

 

7,08   b 

P1 = 200 kg/ha 7,83 a 

P2 = 225 kg/ha 9,87 a 

Ket.: Angka-angka yang diikuti oleh huruf 

yang berbeda pada kolom yang 

sama menunjukkan berbeda nyata 

dengan uji DMRT taraf 5%. 

 

 Berdasarkan uji DMRT (Duncan᾽s 

Multiple Range Test) pengamatan jumlah 

buah berpengaruh nyata terhadap 

perlakuan pupuk kalium P2 (8,87) 

memberikan nilai rata-rata tertinggi di 

bandingakan dengan P1 dan P0. 

 Menurut Nurhayati (2008), pupuk 

KCl diperlukan oleh tanaman untuk 

memenuhi kebutuhan unsur hara kalium.  

Adapun manfaat unsur hara kalium adalah 

memperlancar proses fotosintesis, 

memacu pertumbuhan tanaman pada 

tingkat permuluaan, memperkuat 

ketegaran batang sehingga mengurangi 

resiko mudah rebah, mengurangi 

kecepatan pembusukan hasil selama 

pengakutan dan penyimpanan, menambah 

daya tahan tanaman terhadap serangan 

hama penyakit dan kekeringan, 

memperbaiki mutu hasil. Pupuk kalium 

dalam bentuk kCL dapat memperkuat 

jaringan tanaman serta mempertebal 

dinding sel epidermis sehingga mampu 

meningkatkn ketahanan tanaman terhadap 

serangan patogen secara mekanis. 

 

KESIMPULAN  

 

1. Pemberian pupuk kandang sapi 

berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan tanaman tomat, pada 

tinggi tanaman, jumlah cabang 

diameter batang. 

2. Pemberian pupuk KCl berpengaruh 

nyata terhadap fase generatif 

(jumlah,jumlah dan berat buah) 

tanaman tomat, tetapi tidak 

berpengaruh nyata terhadap 

parameter pertumbuhan tanaman 

tomat. 

3. Terjadi interaksi antara pupuk 

kandang sapi dan KCl pada diameter 

batang 42 hst.   
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